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SARI	
	
	
Tugas	 akhir	 ini	 berjudul	 “FOTO	 STILL	 LIFE	 KERAJINAN	 BAMBU	 SEBAGAI	 BAHAN	 DASAR	
PEMBUATAN	 AKSESORIS	 DALAM	 BUKU	 PROMOSI”.	 metode	 penelitian	 yang	 digunakan	 dalam	
penelitian	tugas	akhir	ini	adalah	paradigma	penelitian	kualitatif	yang	mengacu	pada	jenis	penelitian	
deskriptif	 	 guna	menjelaskan	 atau	menerangkan	 tentang	 jenis-jenis	 kerajinan	 bambu	 yang	 ada	 di	
Jawa	 Barat	 khususnya	 untuk	 aksesoris	 serta	media	 promosi	 yang	 dipakai	 untuk	memperkenalkan	
produk	tersebut	kepada	masyarakat.			
Penelitian	 ini	 membahas	 mengenai	 bentuk	 promosi	 dari	 produk	 kerajinan	 bambu	 yang	
sesungguhnya	mempunyai	nilai	 jual	yang	bagus,	 tetapi	cara	promosi	yang	digunakan	kurang	tepat,	
oleh	 karena	 itu	 penulis	 menyimpulkan	 bahwa	 fotografi	 adalah	 media	 paling	 tepat	 untuk	
mempromosikan	 produk	 kerajinan	 bambu	 yang	 dikhususkan	 kepada	 aksesoris	 yang	 kemudian	
diaplikasikan	dalam	buku	promosi	sebagai	hasil	akhirnya.	
Hasil	 penelitian	 menunjukan	 bahwa	 kerajinan	 bambu	 untuk	 aksesoris	 dalam	
mempromosikan	produk	tersebut	melalui	media	fotografi	divisualkan	melalui	fotografi	still	life	yang	
memunculkan	fungsi	produk	tersebut	sehingga	 lebih	 informatif	dan	menarik	dilihat	konsumenyang	
kemudian	bentuk	promosi	tersebut	disempurnakan	melalui	media	buku	sebagai	hasil	akhir	promosi.	
Kata	 kunci	 :	 kerajinan	 bambu	 untuk	 aksesoris,	 divisualkan	 melalui	 fotografi	 still	 life,	 dan	
dikemas	dalam	buku	promosi.	
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BAB	I	
PENDAHULUAN	
	
1.1 .		Latar	Belakang	
Fotografi	 adalah	 suatu	 bentuk	 visual	 yang	 menggunakan	 kamera	 sebagai	 media	
dalam	menyampaikan	 informasi	 yang	mencakup	 ide	 kreatif	 dan	 konsep.	 Oleh	 karena	 itu,	
dalam	 fotografi	 ada	 tiga	 cabang	 utama	 yaitu	 fotografi	 komersial,	 fotografi	 jurnalistik,	 dan	
fotografi	 fine	 art.	 Dari	 ketiga	 cabang	 tersebut	muncul	 aliran-aliran	 yang	 sekarang	 banyak	
disukai	 pecinta	 fotografi.	 Sebagai	 contoh,	 still	 life	 yaitu	 salah	 satu	 turunan	 dari	 cabang	
fotografi	komersial.		
Dengan	munculnya	 tiga	 cabang	 fotografi	 tersebut,	 para	 penggiat	 foto	mempunyai	
jalur	yang	sangat	disukai	dalam	satu	cabang	tersebut	walaupun	pada	dasarnya	setiap	pelaku	
foto	harus	menguasai	seluruh	cabang	tersebut.	Sebagai	seorang	mahasiswa	fotografi	yang	
lebih	tertarik	dengan	dunia	fotografi	komersial,	mempelajari	lebih	jauh	dunia	komersial,	dan	
mempelajari	tahapan-tahapan	masuk	ke	dalam	dunia	komersial	fotografi.		
Fotografi	 still	 life	 merupakan	 salah	 satu	 turunan	 dari	 fotografi	 komersial	 yang	
berfungsi	sebagai	media	promosi.	Cabang	ini	meliputi	subjek	benda	mati.	Sifat	still	life	dalam	
fotografi	yaitu	memberikan	kesan	hidup	dalam	sebuah	foto,	artinya	membuat	lebih	menarik	
suatu	gambar	visual.	Promosi	pada	dasarnya	bisa	menggunakan	media	apa	saja,	tetapi	saat	
sekarang	 ini	 fotografi	 adalah	 salah	 satu	 media	 yang	 sering	 digunakan	 untuk	
mempromosikan	 sesuatu,	 baik	 barang	maupun	 jasa.	 Sebagai	 contoh,	 barang-barang	 yang	
bisa	dipromosikan	melalui	media	 fotografi	adalah	barang	yang	 	bisa	dimunculkan	nilai	 jual	
dan	 fungsinya	 secara	 visual.	 Dikaitkan	 dengan	 promosi	 suatu	 barang	 dengan	 media	
fotografi,	ada	faktor-faktor	menarik	yang	muncul	saat	melakukan	proses	pemotretan	barang	
tersebut.	 Seperti	 barang-barang	 tradisional	 yang	 mempunyai	 sifat	 dasar	 sederhana	 dan	
kurang	menarik.	Kerajinan	tangan	menjadi	sebuah	subjek	menarik	untuk	fotografi	still	 life,	
karena	sisi	komersial	yang	belum	begitu	muncul	dan	fungsi	yang	harus	divisualkan	menjadi	
tantangan	tersendiri	bagi	pelaku	fotografi	still	life.		
Jawa	Barat	 terkenal	dengan	beragam	 jenis	kerajinan	dan	budaya	yang	sangat	unik,	
pengelompokan	barang	khas	yang	terkenal	di	Jawa	Barat	yaitu	terbuat	dari	tanah	liat,	kayu,	
anyaman,	 hingga	 bambu.	 Di	 masyarakat	 Jawa	 Barat	 bambu	 merupakan	 tumbuhan	 yang	
mempunyai	banyak	manfaat.	Dari	mulai	penggunaan	bambu	sebagai	bahan	material	rumah,	
alat	 rumah	 tangga,	 hingga	 kerajinan	 tangan.	 Selain	 manfaat	 bambu	 yang	 beragam,	
tumbuhan	ini	pun	sangat	mudah	didapat	dan	tumbuh	di	hampir	seluruh	kota	di	Jawa	Barat.	
Oleh	karena	itu,	bambu	sangat	lekat	kaitannya	dengan	masyarakat	Jawa	Barat.		
Dalam	perkembangan	zaman	fungsi	bambu	saat	 ini	banyak	digunakan	untuk	bahan	
dasar	pembuatan	kerajinan	tangan	khususnya	aksesoris.	Produk-produk	yang	dihasilkan	dari	
bambu	sangat	beragam	dan	mempunyai	nilai	 jual	yang	tinggi,	namun	sifat	tradisional	yang	
ada	 dalam	 bambu	 membuat	 produk-produk	 ini	 kurang	 menarik	 dan	 terkesan	 biasa	 saja.	
Sehingga	perkembangan	promosi	pengenalan	produk	kerajinan	 tersebut	masih	 kurang,	 ini	
disebabkan	 faktor	promosi	pengenalan	produk	 tersebut	belum	 tepat.	Promosi	merupakan	
hal	 yang	 penting	 dalam	 memperkenalkan	 sebuah	 produk,	 karena	 promosi	 bisa	
mempercepat	pemasaran	suatu	produk	kepada	masyarakat	luas.	
Pembahasan	 di	 atas	 menunjukan	 bahwa	 fotografi	 bisa	 menjadi	 salah	 satu	 media	
promosi	yang	sangat	ampuh	bagi	barang-barang	tradisional	tersebut.	Pada	dasarnya	setiap	
manusia	tertarik	pada	sebuah	gambar	visual	yang	bagus	dan	indah.	Maka	fotografi	dianggap	
menjadi	 sebuah	media	 promosi	 yang	 akan	 disusun	 dan	 diaplikasikan	 ke	 dalam	buku	 yang	
menjadi	hasil	akhir	dari	proses	promosi	barang	tradisional	tersebut.	
Dalam	 tugas	 akhir	 ini	 penulis	 akan	 membuat	 foto	 produk	 tradisional	 Jawa	 Barat	
dengan	 tujuan	 mempromosikan	 barang-barang	 tradisional	 Jawa	 Barat	 kepada	 khalayak	
bahwa	barang	tradisional	pun	bisa	sangat	komersial	dan	menarik	perhatian.	Bambu	adalah	
salah	 satu	 bahan	 dasar	 dari	 berbagai	 barang	 tradisional	 Jawa	 Barat	 yang	 sangat	 unik.	
Berbagai	barang	bisa	dibuat	dari	bahan	dasar	bambu	dari	mulai	bahan	dasar	pembuatan	alat	
rumah	 tangga,	 bangunan,	 digunakan	 untuk	 tali,	 pisau,	 	 hingga	 bahan	 dasar	 untuk	
pembuatan	asesoris	atau	pernak	pernik	yang	biasa	digunakan	oleh	masyarakat	sehari-hari.		
Penulis	 memilih	 bambu	 sebagai	 bahan	 dasar	 pembuatan	 asesoris	 yang	 tujuannya	
ingin	mempromosikan	foto	produk	yang	akan	dibuat	komersial	tanpa	menghilangkan	unsur	
tradisional	dari	produk	kerajinan	yang	disusun	dalam	buku	sebagai	media	promosi.	
1.2.	Rumusan	Masalah	
	 Bagaimana	 cara	 membuat	 suatu	 karya	 foto	 produk	 yang	 komersial	 tanpa	
menghilangkan	 unsur	 tradisional	 dari	 produk	 kerajinan	 dengan	mengacu	 pada	 fungsi	 dan	
tujuan	 dibuatnya	 barang	 tersebut?	 Saat	 sekarang	 ini	 barang-barang	 tradisional	 khususnya	
dengan	 bahan	 dasar	 bambu	 khas	 Jawa	 Barat	 masih	 belum	 dipromosikan	 dengan	 baik.	
Sangat	 disayangkan	 sekali	 jika	 produk	 yang	 dibuat	 menarik	 	 tetapi	 media	 promosi	 untuk	
memperkenalkan	produk	tersebut	belum	maksimal.	Oleh	karena	itu,	penulis	akan	membuat	
suatu	karya	foto	still	life	yang	akan	disusun	dalam	buku	sebagai	media	promosi.	
1.3.	Tujuan	dan	manfaat	penelitian	
1. Mempromosikan	dan	mengkomersilkan	barang	tradisional	Jawa	Barat	sebagai	suatu	
warisan	budaya.	
2. Membuat	 dan	 mendesain	 buku	 promosi	 produk	 tradisional	 yang	 berbahan	 dasar	
bambu.			
	
1.4.	Batasan	Penelitian	
Faktor	apa	saja	yang	menyebabkan	barang	tradisional	kurang	dilirik	oleh	masyarakat,	
sehingga	 sisi	 komersial	 yang	 dimiliki	 produk	 tersebut	 kurang	 muncul	 dan	 terlihat	 kurang	
menarik.	Dilihat	dari	sisi	fotografi	yang	akan	bisa	terlihat	lebih	menarik	dan	lebik	dilirik	oleh	
masyarakat	bahwa	produk	 tradisional	pun	mempunyai	 sisi	 komersial	 yang	 kemudian	akan	
disusun	 dalam	 buku	 sebagai	 media	 promosi	 produk	 tradisional	 bambu	 untuk	 dikenalkan	
kepada	 masyarakat	 luas	 tentang	 keberagaman	 hasil	 kerajinan	 tangan	 yang	 dijadikan	
aksesoris.	
1.5.	Metode	penelitian	
Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 metode	 penelitian	 deskriptif	
karena	peneliti	mempelajari	masalah,	pandangan,	dan	pengaruh	yang	terjadi	setelah	karya	
dibuat	untuk	menghasilkan	foto	yang	komersial	tanpa	menghilangkan	kesan	tradisional	dari	
suatu	produk.	
1.5.1 Teknik	pengumpulan	data	
Teknik	pengambilan	data	yang	dilakukan	penulis	yaitu	observasi	ke	 lapangan	untuk	
mengetahui	 berbagai	 jenis	 kerajinan	 bambu	 tradisional	 yang	 ada	 di	 Jawa	 Barat.	
Melakukan	 wawancara	 dengan	 pakar	 budaya	 Jawa	 barat	 terutama	 bambu	 dan	
melakukan	wawancara	dengan	beberapa	pengrajin	bambu.	Setelah	itu	mencari	data	
mengenai	proses	pembuatan	buku.	
1.5.2 Teknik	verifikasi	data	
Verifikasi	 data	 yang	 dilakukan	 yaitu	 mencari	 tahu	 kebenaran	 informasi	 tentang	
produk	 tradisional	 yang	 belum	 dipromosikan	 secara	 maksimal,	 dan	
Mengklasifikasikan	informasi	yang	telah	didapat.	
1.5.3 Teknik	analisis	data	
Data	yang	diperoleh	dari	hasil	observasi,	dan	wawancara	dikelompokan	menjadi	data	
primer	 yang	 nantinya	 akan	 menjadi	 acuan	 dalam	 penelitian.	 Kemudian	 data	
sekunder	 diperoleh	 dari	 sumber-sumber	 lain	 seperti	 buku,	 internet	 dan	 lain	
sebagainya.	
1.6.	Sistematika	penulisan	
BAB	I	 PENDAHULUAN	
a. Latar	Belakang	Berisi	mengenai	latar	belakang	pengambilan	judul	Tugas	Akhir,	
mengenai	buku	promosi	foto	still	life	dengan	bahan	dasar	bambu.	Mengemukakan	
harapan	dan	kenyataan	baik	teoritik	ataupun	kesenjangan	praktis	yang	melatar	
belakangi	masalah.	
b. Rumusan	masalah	berisi	pertanyaan-pertanyaan	mengenai	still	life	dengan	bambu	
sebagai	banan	dasar	pembuatan	aksesoris	berdasarkan	identifikasi	dan	pembatasan	
masalah.	
c. Batasan	masalah	Berisi	mengenai	batasan	dari	masalah	yang	diteliti	mengenai	foto	still	
life	dan	proses	pembuatan	buku.		
d. Maksud	dan	tujuan	Mengungkapkan	implikasi	dari	penelitian	terhadap	pengembangan	
ilmu	pengetahuan,	masyarakat	luas	dan	diri	peneliti.		
BAB	II	 LANDASAN	TEORI	
Landasan	teori	
Mengurai	mengenai	 konsep-konsep	 teori	 dalam	 landasan	 ilmu	pengetahuan	 yang	bersifat	
penguat	kepada	konsep	penelitian	guna	menjawab	pertanyaan	penelitian.	
BAB	III	METODOLOGI	PENELITIAN	
Proses	pengumpulan	data	dengan	metode	yang	digunakan	
Bab	 ini	mengurai	mengenai	 teknik-teknik	 pengumpulan	 data	 dalam	melakukan	 penelitian	
tentang	paradigma	penelitian,	rancangan	penelitian,	populasi	dan	sampel	dan	analisis	data.	
BAB	IV		RANCANGAN	KARYA	/	HASIL	PENELITIAN	
Perancangan	karya	dan	proses	pembuatan	karya	dan	layout	buku	
bab	ini	mengurai	tentang	hipotesa	dan	proses	perancangan	karya			 	
BAB	V	PENUTUP	
Kesimpulan	dan	saran		
Kesimpulan	 berisi	 mengenai	 temuan-temuan	 selama	 peneliti	 melakukan	 penelitian	 diluar	
dari	 konsep	 yang	 diperkirakan	 dari	 pertanyaan	 penelitian	 sampai	 kepada	 proses	 verifikasi	
data	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
		
	
BAB	II	
LANDASAN	TEORI	
	
2.1.	Fotografi	Still	life	
	 Pengertian	 still	 yaitu	 diam	 atau	mati	 dan	 life	 yaitu	 hidup	 dalam	 konteks	memberi	
kehidupan	pada	suatu	benda.	Fotografi	still	life		merupakan	cabang	dari	fotografi	komersial	
yang	 mempunyai	 dasar	 pengertian	 yaitu	 memotret	 benda	 mati	 tampak	 lebih	 hidup	 dan	
berbicara,	yang	dimaksud	tampak	hidup	itu	berdasarkan	fungsi	dan	nilai	estetika	dari	benda	
tersebut,	 artinya	 sebuah	 benda	 mempunyai	 fungsi	 dan	 nilai	 estekita	 yang	 dapat	
dimunculkan	 dalam	 bentuk	 visual.	 Fotografi	 still	 life	 bukan	 hanya	memindahkan	 objek	 ke	
dalam	sebuah	bentuk	visual	atau	 foto,	 tetapi	 lebih	memunculkan	arti	dari	 subjek	 tersebut	
dengan	pencapaian	hasil	 foto	 yang	 lebih	 artistik	 dan	bermakna.	 (Roger	Hicks	 dan	 Frances	
Schultz,	2002)	
	 Fotografi	 still	 life	 dalam	 membicarakan	 sebuah	 fungsi	 yaitu	 berupa	 pemotretan	
benda	yang	bersifat	informatif.	Dalam	hal	ini	still	 life	berfungsi	sebagai	media	promosi	dan	
komunikasi	 untuk	 memperkenalkan	 fungsi	 dari	 sebuah	 benda	 ke	 dalam	 bentuk	 visual.	
Semua	 foto	 yang	 dibuat	 harus	 komunikatif	 dengan	 memunculkan	 bentuk	 benda,	 fungsi	
benda,	dan	diperuntukkan	untuk	siapa	benda	yang	ada	dalam	foto	tersebut.	
	 Dalam	 prakteknya,	 fotografi	mempunyai	 beberapa	 unsur	 yang	 sangat	 penting	 dan	
harus	diperhatikan	dalam	membuat	karya	foto	still	life.	Beberapa	unsur	ini	merupakan	suatu	
kesatuan	yang	tidak	boleh	hilang	dari	unsur	untuk	membuat	foto	still	life.	Unsur	yang	harus	
diperhatikan	tersebut	adalah:	
1. Pencahayaan	
2. Komposisi	
3. Properti	
Ketiga	 unsur	 ini	 saling	 terkait	 satu	 sama	 lainnya	 karena	 dapat	 memunculkan	 kesan	 dan	
pesan	 untuk	 menghidupkan	 sebuah	 karya	 foto.	 Penerapan	 teknik	 pencahayaan	 dan	
komposisi	 yang	 menarik	 dapat	 menambah	 nilai	 artistik	 dalam	 sebuah	 foto	 still	 life,	
sedangkan	 properti	 yang	 dipakai	 bertujuan	 menghidupkan	 point	 of	 interest	 dari	 foto	
tersebut.	
	 Dalam	fotografi	still	 life,	konsep	atau	rancangan	story	board	sangat	penting.	Subjek	
pemotretan	yaitu	benda	mati	dan	harus	diperhatikan	bagaimana	cara	memvisualkan	benda	
mati	 tersebut	 tampak	 hidup	 dengan	 mengacu	 pada	 tiga	 unsur	 yaitu	 pencahayaan,	
komposisi,	dan	properti	agar	dapat	menuangkan	semua	rasa	yang	dipresentasikan	kepada	
benda	tersebut.	
Foto	still	life	yang	dikatakan	berhasil	yaitu	jika	fotografer	bisa	menyelasarkan	bentuk,	
fungsi,	 dan	 nilai	 estetika	 yang	 dimiliki	 benda	 dengan	 unsur	 pencahayaan,	 komposisi,	 dan	
properti	yang	diaplikasikan	dalam	konsep	pemotretan	still	life	tersebut.		
Berikut	 ini	 adalah	beberapa	 jenis	 benda	dengan	mengaplikasikan	 teknik	dan	unsur	
pencahayaan,	komposisi,	dan	properti.	
2.1.1	Form	dan	Shape	
Form	 adalah	 bentuk	 sekala	 tiga	 dimensional	 pada	 sebuah	 benda	 atau	 objek.	
Sedangkan	 Shape	 adalah	 bentuk	 sekala	 dua	 dimensional	 pada	 sebuah	 benda	 atau	 objek.	
Dalam	mengungkap	shape	lebih	banyak	mengarah	pada	angle	kamera	sedangkan	form	lebih	
banyak	pada	penyinarannya.	
	
	
2.1.2.	Tekstur	(texture)	
Tekstur	 hampir	 mirip	 dengan	 form	 hanya	 saja	 skalanya	 lebih	 kecil,	 lebih	 rapat-rapat,	
pengulangannya	 lebih	banyak	 (ada	 tonjolan).	 Sebuah	 form	 (bentuk)	bisa	dirasakan	karena	
adanya	pantulan-pantulan	yang	membentuk	highlight	dan	shadow.	
2.1.3.	Page	shot	
Biasanya	 digunakan	 untuk	 foto	 produk.	 page	 shot	 mempunyai	 kekhususan	 dari	
sekedar	 foto	produk	yakni	untuk	katalog.	Dalam	foto	katalog	mempunyai	ketentuan	yakni	
semua	informasi	yang	ada	di	dalam	produk	tersebut	harus	bisa	disampaikan	dengan	baik.	
Seorang	 pakar	 designer	 produk	 terkemuka	 yang	 bernama	 Viktor	 Papanek	 pernah	
mengatakan	bahwa	”desain	yang	baik	adalah	yang	bisa	memenuhi	unsur	keindahan	dimana	
desain	 tersebut	 mempunyai	 bentuk	 yang	 mengikuti	 fungsi	 (form	 follow	 function)”.	 Jadi	
apabila	ada	bentuk	yang	dibentuk	sedemikian	rupa	tetapi	tidak	mempunyai	fungsi	yang	jelas	
maka	 itu	 merupakan	 karya	 design	 yang	 jelek	 (gagal),	 bentuknya	 pun	 pasti	 tidak	 bagus	
karena	tidak	mempunyai	unsur	estetika	lagi	karena	semua	bentuk	harus	ada	alasanya.	
2.1.4.	Lighting		
Teknik	 pencahayaan	 dalam	 fotografi	 memiliki	 fungsi	 dan	 tujuan	 tertentu.	 Jenis	
pencahayaan	dan	arah	pencahayaan	itu	antara	lain:	
1. Front	light	
Merupakan	teknik	pencahayaan	dari	depan	subjek	yang	biasanya	digunakan	
untuk	pemotretan	model.	Posisi	 lampu	bisa	ditempatkan	di	atas	model	atau	
dibawah	model.	Hasil	didapat	dengan	teknik	ini	yaitu	beauty.	
2. Side	light	
Merupakan	 teknik	 pencahayaan	dari	 samping	 subjek,	 baik	 dari	 kiri	maupun	
kanan	 subjek	 dengan	 sudut-sudut	 tertentu.	 Teknik	 ini	 biasanya	 dilakukan	
untuk	 pemotretan	 benda-benda	mengkilatn	 dan	 berteksture	 yang	 gunanya	
untuk	 memunculkan	 tekstur	 pada	 benda	 tersebut	 juga	 untuk	 menghindari	
pantulan	pada	benda	mengkilat.	
3. Back	light	
Merupakan	 teknik	 pencahayaan	 dari	 belakang	 subjek,	 biasanya	 teknik	 ini	
digunakan	untuk	memberikan	dimensi	pada	sebuah	foto	artinya	memisahkan	
subjek	dengan	latar	belakangnya	juga	memunculkan	karakter	subjek.	
2.1.5.	Mixed	light	
Mencampurkan	 dua	 atau	 beberapa	 jenis	 sumber	 cahaya	 yang	 berbeda	 karakter,	
mencampur	 beberapa	 temperatur	 wana.	 Misalnya:	 cahaya	 biru	 yang	 menggambarkan	
bahwa	di	luar	sana	sudah	malam	atau	matahari	sudah	terbenam	lalu	sinarnya	masuk	melalui	
jendela	dan	mengenai	obyek	yang	akan	kita	potret,	sementara	itu	dibagian	lain	dari	obyek	
tersebut	 terkena	 cahaya	 kekuning-kuningan	 atau	 worm	 (warna	 interior).	 Intinya	 bisa	
membangun	suasana	dengan	perbedaan	warna	cahaya	tersebut.		
2.1.6.	Family	of	Angle	
	 Family	of	angle	merupakan	suatu	area	yang	tidak	boleh	menempatkan	titik	cahaya	
atau	 lampu.	 Area	 ini	 terlarang	 karena	 jika	 di	 sudut	 ini	 ditempatkan	 lampu	 akan	
mengakibatkan	glare	pada	subjek	 foto.	Pola	 ini	berlaku	untuk	pemotretan	still	 life	dengan	
benda-benda	mengkilat.	Pola	ini	diterapkan	juga	untuk	subjek	pemotretan	bambu.		
	
	
2.2.	Fotografi	sebagai	media	promosi	
Fotografi	berkembang	seiring	perkembangan	teknologi.	Fotografi	banyak	digunakan	
dalam	berbagai	bidang.	Fotografi	menunjang	banyak	hal	misalnya	dalam	bidang	keilmuan,	
kedokteran,	biologi,	geografi,	dan	masih	banyak	bidang-bidang	lainnya	yang	memanfaatkan	
fotografi.	Kemunculan	fotografi	memberikan	alternatif	baru	dalam	penciptaan	karya	visual.	
Dalam	media	 cetak	 peranan	 fotografi	 dirasa	 penting	 sebagai	 penguat	 sebuah	 iklan.	 Tidak	
hanya	 sebagai	 penunjang	 ilustrasi	 semata,	 unsur	 fotografi	 juga	 berperan	 sebagai	 penarik	
perhatian.	Fotografi	sekarang	ini	menjadi	salah	satu	media	promosi	yang	ideal,	penggunaan	
fotografi	 sebagai	 media	 komunikasi	 yang	 baik	 banyak	 digunakan	 dalam	 berbagai	 bidang.	
Seperti	 pengenalan	 produk,	 iklan	 komersial,	 dan	 hal-hal	 lain	 yang	 berhubungan	 dengan	
media	komunikasi	dan	komersial.	
2.3.	Bambu	
Bambu	 banyak	 digunakan	 oleh	 masyarakat	 pedesaan	 secara	 luas	 karena	 memiliki	
batang	 yang	 kuat,	 lentur,	 lurus	dan	 ringan	 sehingga	mudah	diolah	untuk	berbagai	 produk	
(Wong,	 2004	 halaman	 5).	 Dalam	 buku	 yang	 sama	 (Wong,	 2004	 halaman	 1)	 Wong	
menyebutkan	kehidupan	modern,	bambu	dapat	dimanfaatkan	mulai	dari	akar	hingga	daun	
dan	dapat	digunakan	untuk	produk-produk	dekoratif,	alat	rumah	tangga,	bahan	bangunan,	
bahan	alat	kesenian,	dan	lain-lain.	Bambu	juga	digunakan	dalam	upaya	konservasi	tanah	dan	
air,	 karena	 memiliki	 sistem	 perakaran	 yang	 banyak	 sehingga	 menghasilkan	 rumpun	 yang	
rapat	dan	mampu	mencegah	erosi	tanah	(Wong,	2004	halaman	13).	
Berdasarkan	data	di	 atas	dapat	dipastikan	bahwa	bambu	merupakan	 sumber	daya	
yang	sangat	melimpah	dan	memiliki	keanekaragaman	yang	cukup	tinggi.	Namun,	kenyataan	
yang	terjadi	adalah	tidak	semua	jenis	bambu	dikenal	oleh	masyarakat	dengan	baik	(Widjaja	
dalam	Wong,	2004,	halaman	9).	
Bambu	 menjadi	 salah	 satu	 ikon	 Jawa	 Barat.	 Hal	 ini	 tidak	 berlebihan	 karena	 Jawa	
Barat	 menjadi	 daerah	 asal	 sebagian	 besar	 bambu	 di	 dunia.	Menurut	 pengurus	 harian	
Yayasan	Bambu	Indonesia,	Jatnika,	ada	127	spesies	bambu	di	dunia.	Indonesia	memiliki	105	
spesies.	Dari	127	spesies	bambu	di	dunia,	sebanyak	90	spesies	merupakan	spesies	asli	Jawa	
Barat.		
Dengan	 kekayaan	 bambunya,	 tidak	 mengherankan	 bila	 masyarakat	 Sunda	 sangat	
akrab	 dalam	 memanfaatkan	 bambu	 di	 masa	 lalu.	 Namun,	 setelah	 makin	 banyak	 lahan	
bambu	 ditebang	 dan	 diubah	 fungsinya	 menjadi	 pemukiman	 serta	 dorongan	 kehidupan	
modern	Barat	yang	memperkenalkan	plastik	dan	lain-lain,	bambu	lambat	laun	ditinggalkan	
masyarakat	Sunda.	
2.4.	Jenis	Bambu	di	Jawa	Barat	
Jenis-jenis	Bambu	yang	terdapat	di	 Indonesia	diperkirakan	sekitar	127	spesies	dari	
total	1.250	jenis	bambu	yang	terdapat	di	dunia.	Bahkan	sekitar	90	jenis	bambu	ada	di	Jawa	
barat,	di	antaranya	yaitu	:	
Tabel	2.1	
NO	 JENIS	 TEMPAT	
1	 Bambusa	Balzoo	Robx	 KRB	
2	 Bambu	Duri	 Bogor	
3	 Bambu	Duri	atau	Duri	Awi	 Jawa	
4	 Bambu	putih	 Jawa	
5	 Bambu	Malaya	 Bogor	
6	 Bambu	Hitam	 KRB	
7	 Bambu	tutul	 Perbatasan	 Jawa	 barat	 jawa	
Tengah	
8	 Bambu	cina	atau	awi	krisik	 Seluruh	jawa	
9	 Bambusa	polymorpha	Munro	 KRB	
10	 Bambusa	Tulda	Robx	 KRB	
11	 Bambusa	tuldoides	munro	 Seluruh	jawa	
12	 Bambu	ampel	atau	aor	 Jawa	
13	 Cephalosthachyum	pergacile	munro	 KRB	dan	KRC	
14	 Chimonobambusa	marmoreal	(Mitford)	makino	 KRC	
15	 Chimonobambusa	quadrangulari	(Fenzi)	Makino	 KRC	
16	 Bambu	betung	 Jawa	
17	 Bambu	sembilang	 KRB	dan	KRC	
18	 Bambu	Taiwan	 KRB	
19	 Bamboo	batu	 KRB	
20	 Cangkoreh		 Jawa	Barat	
21	 Awi	tali		 Jawa	
22	 Awi	hideung	 Jawa	
23	 Awi	temen	 Jawa	
24	 AB	 KRB	
25	 Awi	Tela	 Gunung	Halimun	
26	 Buluh	Kuring	Hitam	 KRB	dan	KRC	
27	 Buluh	tali	 KRB	dan	KRC	
28	 Awi	ular	(banten)	atau	awi	lengka	 Banten	dan	Sukabumi	
29	 Awi	gombong	 Jawa	
30	 Awi	mayan	 Banten	
31	 Buluh	kapal	 KRC	
32	 Buluh	munti	 KRB	
33	 Melocanna	baccifera	(roxb)	Kirz	 KRB	
34	 Awi	eul-eul	 Jawa	Barat	
35	 Loleba	 KRB	
36	 Pring	uncue	 Jawa	
37	 Phyllostachys	bambusoides	 KRC	
38	 Bambu	hitam	 Cibodas	
39	 Pleioblatus	 chino	 (franchet	 et	 savatier)	 makino	 var.	
vaginatus	(Hackel)	S.Suzuki	
KRC	
40	 Pleioblatus	hindsii	(Munro)	Nakai	 KRB	
41	 Pleioblatus	amabilis	(McClure)	Keng.F.	 KRC	
42	 Schizostachyum	bamban	Widjaja	 KRB	
43	 Schizostachyum	blumei	neschizostachyumes	 KRB	
44	 Bambu	lemang	 Setiap	kota	
45	 Bambu	buta	 KRB	
46	 Bambu	suling	 Jawa	
47	 Schizostachyum	lengguanii	K.M.Wong	 KRB	
48	 Schizostachyum	mampoum	Widjaja	 KRB	
49	 Awi	tamiang	 Jawa	
50	 Pring	rampal	 KRB	
51	 Awi	sengkol	 Jawa	Barat	
52	 Semiarundinaria	fastuosa	(Mitford)	makino	 KRC	
53	 Shibatea	kumasaca	(Zoll)	Nakai	 KRC	
54	 Bambu	Jepang,	Bambu	Bangkok	 Jawa	
Keterangan		:		
KRB	=	Kebun	Raya	Bogor	 	 KRC=	Kebun	Raya	Cianjur	
Ensa,	Unay,	dan	Turmuzi,	2011.	halaman	12	-	14	
	
	
	
2.5.	Bambu	dalam	Kerajinan	
Bambu	merupakan	produk	hasil	 hutan	non	 kayu	 yang	 telah	dikenal	 bahkan	 sangat	
dekat	 dengan	 kehidupan	 masyarakat	 umum	 karena	 pertumbuhannya	 ada	 di	 sekeliling	
kehidupan	masyarakat.	Bambu	banyak	digunakan	masyarakat	dalam	memenuhi	kebutuhan	
sehari-hari	 meliputi	 kebutuhan	 pangan,	 rumah	 tangga,	 konstruksi,	 adat	 istiadat	 dan	
kerajinan.	Bambu	yang	digunakan	untuk	bahan	dasar	kerajinan	mempunyai	berbagai	tujuan	
penggunaan	diantaranya	cinderamata,	mebel,	tas,	topi,	kotak	serbaguna,	hingga	alat	musik	
serta	 konstruksi	 untuk	 pembuatan	 jembatan,	 keranjang,	 tikar,	 krei/blind,	 panel,	 bilik-bilik	
atau	 dinding	 bambu,	 plafond,	 pembatas	 ruang,	 alat	 tulis,	 dan	 masih	 banyak	 lagi	 produk	
kerajinan	lainnya	yang	berbahan	bambu.	
Penunjang	pengembangan	kerajinan	bambu	tersebut	telah	dilakukan	peningkatan	yang	
ditujukan	kepada	kualitas	keterampilan	tangan,	kualitas	pengawetan,	kualitas	desain	sesuai	
dengan	tuntutan-tuntutan	masa	kini,	tanpa	meningalkan tradisional benda-benda 
tersebut. Terakhir adalah meningkatkan	 tuntutan	 pasar,	 karena	 dengan	 kuatnya	 pasar	
diharapkan	penghasilan	para	pengrajin	pun	akan	meningkat.	
2.6.	Buku	sebagai	media	Promosi	
Ada	berbagai	sumber	yang	menguak	sejarah	tentang	buku.	Buku	pertama	disebutkan	
lahir	 di	Mesir	pada	 tahun	 2.400-an	 SM	 setelah	 orang	 Mesir	 menciptakan	 kertas	papirus.	
Kertas	 papirus	 yang	 berisi	 tulisan	 ini	 digulung	 dan	 gulungan	 tersebut	 merupakan	 bentuk	
buku	yang	pertama.	Ada	pula	yang	mengatakan	buku	sudah	ada	sejak	zaman	Sang	Budha	di	
Kamboja	karena	pada	saat	itu	Sang	Budha	menuliskan	wahyunya	di	atas	daun	dan	kemudian	
membacanya	 berulang-ulang.	 Berabad-abad	 kemudian	 di	 Cina,	 para	 cendekiawan	
menuliskan	 ilmu-ilmunya	 di	 atas	 lidi	 yang	 diikatkan	 menjadi	 satu.	 Hal	 tersebut	
mempengaruhi	sistem	penulisan	di	Cina	di	mana	huruf-huruf	Cina	dituliskan	secara	vertikal	
yaitu	dari	atas	ke	bawah.	
Buku	 yang	 terbuat	 dari	 kertas	 baru	 ada	 setelah	 Cina	 berhasil	 menciptakan	 kertas	
pada	tahun	200-an	SM	dari	bahan	dasar	bambu	ditemukan	oleh	Tsai	Lun.	Kertas	membawa	
banyak	 perubahan	 pada	 dunia.	 Pedagang	 muslim	membawa	 teknologi	 penciptaan	 kertas	
dari	 Cina	 ke	 Eropa	 pada	 awal	 abad	 11	Masehi.	 Disinilah	 industri	 kertas	 bertambah	maju.	
Apalagi	dengan	diciptakannya	mesin	cetak	oleh	Gutenberg	perkambangan	dan	penyebaran	
buku	 mengalami	 revolusi.	 Kertas	 yang	 ringan	 dan	 dapat	 bertahan	 lama	 dikumpulkan	
menjadi	satu	dan	terciptalah	buku.	
	 Sekarang	 ini	 jenis	 buku	 sangat	 beragam,	 dan	 mempunyai	 fungsi	 masing-masing,	
salah	 satunya	 yaitu	 buku	 sebagai	 media	 promosi.	 Perkembangan	 sejarah	mengenai	 buku	
bahwa	buku	adalah	gudang	ilmu,	kini	banyak	fungsi	yang	muncul	tentang	alasan	dibuatnya	
sebuah	buku.	Media	informasi	formal	yang	ada	dari	dulu	hingga	sekarang	yaitu	buku,	yang	
sekarang	diturunkan	menjadi	media	promosi	baik	suatu	barang,	peristiwa,	kebudayaan	dan	
lain-lain.		
2.7.	Layout	
Layout	 adalah	 penyusunan	 dari	 elemen-elemen	desain	yang	 dihubungankan	 ke	
dalam	 sebuah	 bidang	 sehingga	 membentuk	 susunan	 artistik.	 Hal	 ini	 bisa	 juga	 disebut	
manajemen	bentuk	dan	bidang.	Tujuan	utama	layout	adalah	menampilkan	elemen	gambar	
dan	 teks	agar	menjadi	komunikatif	dalam	sebuah	cara	yang	dapat	memudahkan	pembaca	
menerima	informasi	yang	disajikan.	
2.7.1.	Grid	System	
Sebuah	grid	diciptakan	 sebagai	 solusi	 terhadap	 permasalahan	 penataan	 elemen-
elemen	 visual	 dalam	 sebuah	 ruang.	 Grid	 systems	 digunakan	 sebagai	 perangkat	 untuk	
mempermudah	 menciptakan	 sebuah	 komposisi	 visual	 dalam	 sebuah	 buku.	
Melalui	grid	system	 seorang	 perancang	 grafis	 dapat	 membuat	 sebuah	 sistematika	 guna	
menjaga	konsistensi	dalam	melakukan	repetisi	dari	sebuah	kompisisi	yang	sudah	diciptakan.	
Tujuan	 utama	dari	 penggunaan	grid	system	dalam	desain	grafis	 adalah	 untuk	menciptakan	
suatu	rancangan	yang	komunikatif	dan	memuaskan	secara	estetik.	
2.7.2	The	Golden	Section	
Sebelum	 kita	 bisa	 membuat	 grid,	 kita	 memerlukan	 sebuah	 halaman	 untuk	
meletakkannya.	 Di	 bidang	 seni	 grafis,	 proporsi	 agung	 menjadi	 dasar	 pembuatan	 ukuran	
kertas	 dan	 prinsip	 tersebut	 dapat	 digunakan	 untuk	 menyusun	 keseimbangan	 sebuah	
desain	.	 Proporsi	 agung	 sudah	ditemukan	 sejak	 jaman	kuno	untuk	menghadirkan	proporsi	
yang	sangat	sempurna	dan	indah.	
Membagi	sebuah	garis	dengan	perbandingan	mendekati	 rasio	8	 :	13	berarti	bahwa	
jika	 garis	 yang	 lebih	 panjang	 dibagi	 dengan	 garis	 yang	 lebih	 pendek	 hasilnya	 akan	 sama	
dengan	pembagian	panjang	garis	utuh	 sebelum	dipotong	dengan	garis	 yang	 lebih	panjang	
tadi.	
2.11 .	Desain	
Desain	adalah	perwujuban	dari	suatu	gagasan	atau	hasil	karya	yang	bersifat	inovatif	
dan	kreatif	dari	 seseorang	atau	 lebih	untuk	memperolah	 suatu	pola	 tertentu	dengan	cara	
menentukan	 secara	 terperinci	 setiap	 bagian,	 elemen	 dan	 komponen,	 dari	 pola	 tersebut	
serta	antara	hubungannya	dengan	yang	lain	sehingga	tersusun	suatu	pola	dan	bentuk	yang	
merupakan	suatu	keseluruhannya.	
Pengertian	 desain	 menurut	 terminologinya	 dari	 bahasa	 latin	 (desionare)	 dalam	
bahasa	 Inggris	 (design)	 adalah	 potongan,	 pola,	 model,	 mode,	 konstruksi,	 tujuan	 dan	
rencana.	 Pengertian	 secara	 umum	 adalah	 gagasan	 awal,	 rancangan,	 perencanaan,	 pola,	
susunan,	rencana,	proyek,	hasil	yang	tepat,	produksi,	membuat,	menciptakan,	menyiapkan,	
meningkatkan	pikiran,	maksud,	dan	lain	sebagainya.		
Dari	beberapa	pengertian	di	atas	dapat	disimpulkan	bahwa	desain	merupakan	suatu	
unsur	 yang	 penting	 dalam	 pembuatan	 karya	 baik,	 foto,	 maupun	 buku	 untuk	 mencapai	
tujuan	yang	diharapkan	karena	desain	merupakan	suatu	proses	perencanaan	yang	berupa	
gambar	 atau	 pola	 rancangan	 dari	 sebuah	 imajinasi	 untuk	 pembuatan	 karya	 yang	 bisa	
dipertanggung	jawabkan,	disamping	itu	desain	juga	merupakan	suatu	susunan	dari	bagian-
bagian,	 elemen-elemen,	 serta	 komponen	 yang	 saling	 berhubungan	 satu	 sama	 lainnya	
sehingga	mencapai	suatu	susunan	yang	harmonis	sesuai	fungsinya.	
2.12 .	Warna	
Warna	adalah	spektrum	tertentu	 yang	 terdapat	 di	 dalam	 suatu	cahaya	sempurna	
(berwarna	putih).	 Identitas	 suatu	 warna	 ditentukan	 panjang	 gelombang	 cahaya	 tersebut.	
Sebagai	 contoh	 warna	biru	memiliki	 panjang	 gelombang	 460	nanometer.	 Panjang	
gelombang	 warna	 yang	 masih	 bisa	 ditangkap	mata	manusia	 berkisar	 antara	 380-780	
nanometer.	
Dalam	peralatan	optis,	warna	bisa	pula	berarti	 interpretasi	otak	terhadap	campuran	
tiga	warna	 primer	cahaya:	merah,	hijau,	biru	yang	 digabungkan	 dalam	 komposisi	 tertentu.	
Misalnya	 pencampuran	 100%	 merah,	 0%	 hijau,	 dan	 100%	 biru	 akan	 menghasilkan	
interpretasi	warna	magenta.	
Dalam	seni	rupa,	warna	bisa	berarti	pantulan	tertentu	dari	cahaya	yang	dipengaruhi	
oleh	pigmen	yang	 terdapat	di	permukaan	benda.	Misalnya	pencampuran	pigmen	magenta	
dan	cyan	dengan	 proporsi	 tepat	 dan	 disinari	 cahaya	 putih	 sempurna	 akan	 menghasilkan	
sensasi	mirip	warna	merah.	
Setiap	warna	mampu	memberikan	kesan	dan	identitas	tertentu	sesuai	kondisi	sosial	
pengamatnya.	Misalnya	warna	putih	akan	memberi	 kesan	 suci	dan	dingin	di	daerah	Barat	
karena	 berasosiasi	 dengan	salju.	 Sementara	 di	 kebanyakan	 negara	 Timur	 warna	 putih	
memberi	 kesan	 kematian	 dan	 sangat	 menakutkan	 karena	 berasosiasi	 dengan	
kain	kafan	(meskipun	secara	teoritis	sebenarnya	putih	bukanlah	warna).	
Di	 dalam	 ilmu	 warna,	hitam	dianggap	 sebagai	 ketidakhadiran	 seluruh	 jenis	
gelombang	 warna.	 Sementara	 putih	 dianggap	 sebagai	 representasi	 kehadiran	 seluruh	
gelombang	 warna	 dengan	 proporsi	 seimbang.	 Secara	 ilmiah,	 keduanya	 bukanlah	 warna,	
meskipun	bisa	dihadirkan	dalam	bentuk	pigmen.	
Begitupun	 dalam	 proses	 pembuatan	 buku,	 warna	 menjadi	 faktor	 yang	 cukup	
berpengaruh	dalam	pembuatan	 	buku.	Warna	harus	berkaitan	erat	dengan	desain,	 layout,	
dan	huruf	dalam	buku,	karena	indera	manusia	sangat	tertarik	dengan	hal	yang	mempunyai	
warna.	
2.10.	Huruf	atau	Font	
Huruf	 dalam	 sebuah	 buku	 ditata	 dan	 di	 desain	 dengan	 perhitungan	 yang	 sangat	
akurat	 dan	 dibentuk	 dengan	 sangat	 indah	 belum	 tentu	 menjamin	 efektifitasnya	 sebagai	
penyampai	 pesan.	 Ada	 beberapa	 faktor	 yang	 menentukan	 huruf	 dapat	 dimengerti	 oleh	
pembaca,	yaitu	tentang	kepekaan	dalam	menganalisa	hubungan	antara	bentuk	visual	huruf	
(aspek	 fisik,	 yang	 terlihat)	dengan	kepribadian	atau	personality	yang	dikandungnya	 (aspek	
non	 fisik,	 yang	 tidak	 terlihat),	 yang	 dapat	 dianalogikan	 sebagai	 tubuh	 dan	 jiwa	 pada	
manusia.	 Faktor	 selanjutnya	 yaitu	 faktor	 optis.	 Menurut	 ilmu	 psikologi	 tentang	 persepsi	
bahwa	 objek	 atau	 peristiwa	 ditangkap	 oleh	 indera,	 data	 yang	 diterima	 diteruskan	 oleh	
sistem	 syaraf	 ke	 otak,	 lalu	 otak	 menterjemahkan	 informasi	 tersebut	 menjadi	 pengertian.	
Masalahnya	 otak	 manusia	 sangat	 unik,	 sehingga	 seringkali	 sedikit	 tidak	 akurat	 dalam	
menterjemahkan	 data-data	 yang	masuk.	 Jadi,	 objek	 sebenarnya	 tidak	 diterjemahkan	 oleh	
otak	sebagai	apa	adanya,	tetapi	diterjemahkan	menurut	pengertiannya	sendiri.	
Banyak	 bukti-bukti	 yang	 mempertegas	 hal	 ini,	 bahwa	 pengertian	 yang	 terbentuk	
dalam	 benak	 manusia	 berbeda	 dengan	 peristiwa	 ataupun	 objek	 sesungguhnya.	 Penilaian	
tipografi	 adalah	 melalui	 indera	 penglihatan,	 oleh	 karena	 itu	 faktor-faktor	 yang	 penting	
dalam	penulisan	dan	pemilihan	font	dari	sebuah	buku	harus	diperhatikan	agar	pesan	yang	
disampaikan	dapat	dimengerti	oleh	audience	yang	membacanya.	
2.10.1.	Legibility	
Legibility	 berhubungan	 dengan	 kemudahan	 mengenali	 dan	 membedakan	 masing-masing	
huruf	 dan	 karakternya.	 Legibility	menyangkut	 desain	 atau	 huruf	 yang	 dugunakan.	 Suatu	
jenis	 huruf	 dapat	 dikatakan	 legible	 	 apabila	 masing-masing	 huruf	 atau	 karakter-karakter	
yang	digunakan	mudah	dikenali	dan	dibedakan	dengan	jelas	satu	sama	lainnya.	
2.10.2.	Readability	
Readability	 berhubungan	 dengan	 tingkat	 keterbacaan	 sebuah	 teks.	 Teks	 yang	 readable	
berarti	keseluruhannya	mudah	dibaca.	Apabila	legibility	lebih	membahas	kejelasan	karakter	
satu	per	satu,	readability	tidak	lagi	membahas	mengenai	huruf	atau	karakter	satu	per	satu,	
melainkan	 keseluruhan	 teks	 yang	 disusun	 dalam	 suatu	 komposisi.	 Kedua	 unsur	 ini	 saling	
berkaitan	 dan	 saling	 mendukung	 karena	 biasanya	 jika	 karakter	 atau	 huruf	 mudah	
dibedakan,	maka	keseluruhan	teks	pada	sebuah	buku	akan	mudah	dibaca.	
	
	
	
	
	BAB	III	
METODOLOGI	PENELITIAN	
	
3.1.	 Paradigma	Penelitian	
	 Dalam	penelitian	 ini,	digunakan	paradigma	penelitian	kualitatif	yang	mengacu	pada	
jenis	 penelitian	 deskriptif	 	 guna	 menjelaskan	 atau	 menerangkan	 tentang	 jenis-jenis	
kerajinan	 bambu	 yang	 ada	 di	 Jawa	Barat	 khususnya	 untuk	 aksesoris	 serta	media	 promosi	
yang	dipakai	untuk	memperkenalkan	produk	tersebut	kepada	masyarakat.			
3.2.	 Rancangan	Penelitian	
Dalam	 rancangan	 penelitian	 ini	 langkah-langkah	 yang	 dilakukan	 bersifat	 fleksibel,	
artinya	langkah-langkah	dan	hasil	penelitian	tidak	dapat	dipastikan	sebelumnya,	melainkan	
mengacu	 pada	 temuan-temuan	 di	 lapangan.	 Tentunya,	 dengan	 tetap	 berpegang	 pada	
komponen-komponen	penelitian.				
3.3.	 Instrumen	Penelitian	
	 Peneliti	 menggunakan	 wawancara	 dan	 observasi	 lapangan	 sebagai	 metode	 dalam	
memperoleh	data	penelitian.	Untuk	itu,	penulis	menggunakan	pedoman	wawancara	dengan	
menyiapkan	 beberapa	 pertanyaan	 yang	 struktur	 atupun	 tidak	 struktur	 sebagai	 instrumen	
penelitian.	Selain		itu,	instrumen	lainnya	seperti	alat	perekam	audio,	alat	tulis,	serta	catatan	
lapangan	juga	peneliti	gunakan	untuk	menunjukan	bukti	nyata	dari	hasil	kerja	lapangan.		
	
	
3.4.	 Pengumpulan	Data	
	 Dalam	 proses	 pengumpulan	 data	 ini,	 peneliti	 menggunakan	 metode	 wawancara	
dengan	 narasumber	 yang	 dinilai	 memiliki	 kompetensi	 untuk	 memberikan	 informasi	 yang	
representatif.	
Selanjutnya,	 peneliti	 menggunakan	 data-data	 literatur,	 dokumen-dokumen	 yang	
sudah	 ada	 seperti	 teks,	 guna	 memperkaya	 informasi	 yang	 diperlukan	 dalam	 proses	
pengumpulan	 data	 ini.	 Yang	 terakhir,	 pengumpulan	 data	 dilakukan	 dengan	 metode	
observasi	 langsung	di	 lapangan.	Langkah	ini	dinilai	menjadi	salah	satu	langkah	yang	sangat	
penting	 dalam	 proses	 penggalian	 informasi,	 karena	 dengan	 keterlibatan	 langsung	 di	
lapangan	akan	menghasilkan	data	yang	akurat.	
3.5.	 Analisis	Data	
	 Analisa	 data	 dilakukan	 sepanjang	 penelitian	 dan	 dilakukan	 secara	 terus	 menerus.	
Analisa	harus	selalu	dilakukan	dalam	proses	pengamatan,	tujuannya	untuk	mengembangkan	
hipotesis	 dan	 teori	 berdasarkan	 data-data	 yang	 telah	 diperoleh.	 Setelah	 itu,	 dilakukan	
proses	 pelacakan	 dan	 pengaturan	 secara	 sistematis	 terhadap	 transkip-transkip	 hasil	
wawancara,	 catatan	 lapangan,	 dan	 bahan-bahan	 lain	 agar	 peneliti	 dapat	 menyajikan	
temuan-temuannya	ke	dalam	konsep	karya	foto.	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
BAB	IV	
HASIL	PENELITIAN	DAN	PERANCANGAN	KARYA	
	
	
4.1.	PROSES	KREATIF	DALAM	PEMBUATAN	KERAJINAN	
	 Jawa	 Barat	 menjadi	 salah	 satu	 propinsi	 yang	 terkenal	 dengan	 kerajinan	 bambu.	Beberapa	kota	di	 Jawa	Barat	 seperti	Tasikmalaya,	dan	Bandung	menjadi	 salah	 satu	kota	yang	memproduksi	 banyak	 kerajinan	 tangan	 yang	 terbuat	 dari	 bahan	 dasar	 bambu.	 Jawa	 Barat	adalah	provinsi	yang	memiliki	species	bambu	yang	paling	banyak	diantara	propinsi	lain.	Bambu	adalah	 tanaman	 yang	 tidak	 mempunyai	 musim	 untuk	 tumbuh,	 oleh	 karena	 itu	 di	 hampir	pelosok	daerah	di	Jawa	Barat	banyak	terdapat	tanaman	bambu	dengan	keberagaman	jenisnya.		 Tasikmalaya	 terkenal	 dengan	 kerajinan	 anyaman	 bambu,	 banyak	 produk	 –	 produk	kerajinan	 anyaman	 yang	 dihasilkan	 di	 Tasik.	 Tasikmalaya	 memiliki	 dua	 jenis	 kerajinan	 yang	biasa	dijadikan	produk,	yaitu	kerajinan	anyaman	halus	dan	anyaman	tebal.	Penelitian	yang	telah	dilakukan	 di	 sebuah	 desa	 yang	 menjadi	 salah	 satu	 pusat	 pembuatan	 kerajinan	 yaitu	 Desa	Parakan	 honje	 yang	 terkenal	 dengan	 kerajinan	 anyaman	 halus	 yang	 sudah	 diakui	 oleh	masyarakat	luas,	memberikan	penjelasan	lebih	jauh	mengenai	proses	kreatif	dalam	pembuatan	produk	kerajinan	dengan	anyaman	halus.			 Menurut	narasumber	yaitu	Ibu	Ani	Wariah,	salah	satu	pengrajin	di	Desa	Parakan	Honje	menjelaskan	bahwa	pengrajin	anyaman	halus	dapat	membuat	kerajinan	anyaman	kasar,	tetapi	pengrajin	ayaman	kasar	belum	tentu	bisa	membuat	kerajinan	halus.	Produksi	kerajinan	bambu	berawal	dari	 pesanan	yang	biasanya	digunakan	untuk	 cendera	mata	pernikahan	dan	pesanan	kado,	tetapi	sesuai	perkembangan	zaman,	target	pasar	dari	kerajinan	bambu	ini	tidak	terpatok	pada	pesanan	saja,	melainkan	disajikan	untuk	masyarakat	luas.	Mereka	berfikir	bahwa	mebuat	kerajinan	 yang	 sesuai	 pesanan	 secara	 terus	 menerus	 hanya	 akan	 membuat	 mereka	 menjadi	robot,	oleh	karena	itu	secara	perlahan	para	pengrajin	berkreasi	yang	menghasilkan	inovasi	baru	baik	dari	bentuk,	fungsi,	maupun	nilai	estetika	produk	kerajinan	tersebut.			 Kreatifitas	 yang	 dilakukan	 para	 pengrajin	 tersebut	 menghasilkan	 inovasi	 yang	 bisa	dibilang	sederhana,	tetapi	sangat	berharga.	Hal	tersebut	dilakukan	dengan	mengalihkan	fungsi	
produk	yang	 semula	 keranjang	 ikan,	 setelah	di	 desain	ulang	dengan	menambahkan	ornament	dan	memperkecil	skala	berubah	fungsi	menjadi	tas	kecil.	
4.2.	Produk	Kerajinan	Bambu	untuk	aksesoris	
	 Perkembangan	zaman	yang	semakin	cepat	sangat	berpengaruh	terhadap	desain	produk-produk	 kerajinan	 bambu	 yang	 ada	 di	 Jawa	 Barat.	 Dampaknya	 adalah	 Jenis-jenis	 anyaman	bambu	hingga	bentuk	aksesoris	yang	terbuat	dari	bahan	dasar	bambu	makin	beragam,	seperti	bolpoin,	 kalung,	 gelang,	 vas	 bunga,	 lampu	 duduk,	 gantungan	 kunci,	 tempat	 pensil,	 pajangan	meja,	tempat	tisu,	kotak	kado,	bingkai	foto,	asbak,	dan	lain-lain.			 Produk	 yang	 dihasilkan	 dari	 bahan	 dasar	 bambu	 sangat	 beragam	 dan	 mempunyai	banyak	jenis,	tetapi	produk	yang	digunakan	sebagai	objek	pemotretan	mengacu	pada	satu	jenis,	yaitu	 aksesoris.	 Produk–produk	 dari	 bambu	 yang	 termasuk	 aksesoris	 yaitu	 produk	 yang	fungsinya	sebagai	pelengkap	kebutuhan.	Dasar	pengertian	aksesoris	yang	menjadi	acuan	yaitu	barang	 tambahan	 untuk	 melengkapi	 sesuatu	 baik	 yang	 di	 pakai	 di	 tubuh,	 maupun	 yang	digunakan	sebagai	pelengkap	suatu	barang	atau	ruangan	agar	terlihat	lebih	menarik.			 Dari	 dasar	 pengertian	 tersebut,	 terpilih	 beberapa	 produk	 yang	 termasuk	 ke	 dalam	aksesoris	 di	 antaranya	 kalung,	 gelang,	 tempat	 pensil,	 tempat	 tisu,	 kap	 lampu,	 dompet,	 kipas,	pajangan	 meja,	 gantungan	 kunci,	 tempat	 perhiasan,	 dan	 pin.	 Penyeleksian	 produk–produk	tersebut	 berdasarkan	 fungsi	 yang	 tergolong	 dalam	 aksesoris.	 Dari	 beragam	 produk	 yang	dihasilkan	dengan	bahan	dasar	bambu,	produk	di	atas	termasuk	ke	dalam	jenis	aksesoris.		 Berikut	ini	adalah	produk–produk	yang	termasuk	aksesoris	da	nasal	pembuatan	produk	tersebut:	1. Tempat	tisu	bambu	-	Rajapolah,	Tasikmalaya	2. Kapal	pinisi	bambu	-	Rajapolah,	Tasikmalaya	3. Gelang	-	Yogyakarta		4. Kalung	-	Yogyakarta	5. Gantungan	kunci	-	Yogyakarta	6. Bolpen	-	Cimasuk,	Sumedang	7. Tempat	pensil	-	Yogyakarta	8. Miniatur	angklung	-	Padasuka,	Bandung	9. Pin	angklung	-	Padasuka,	Bandung	10. Dompet	anyaman	-	Rajapolah,	Tasikmalaya	11. Kipas	-	Rajapolah,	Tasikmalaya	
12. Tempat	perhiasan	–	Tasikmalaya	13. Vas	bunga	bambu	–	Tasikmalaya	
4.3.	Peralatan	Pemotretan	Adapun	peralatan	yang	digunakan	adalah	sebagai	berikut:	1. Kamera	DSLR	Canon:	
- Canon	EOS	40D	
- Canon	EOS	7D	2. Lensa	fix		
- EF90mm		macro	f/2.8		
- EF	60mm	macro	f/2.8	USM	3. Lighting	berupa	lampu	pro	600	dan	pro	800	kapasitas	200	watt	4. Triger		5. Soft	box	6. Reflector	7. Lightmeter	8. Light	stand	 	 	 	 	 	9. Redhead	 	 	 	 	 	10. Snoot	 	 	 	 	 	 	 	 	 	11. Dan	peralatan	teknis	lainnya.	
4.4.	Konsep	buku	promosi	Buku	adalah	media	promosi	yang	sekarang	 ini	banyak	digunakan.	Konsep	buku	promosi	yang	akan	penulis	rancang	adalah	terdiri	dari	3	Bagian	1. Bagian	1	berisi	 seputar	bambu,	asal	usul	bambu,	dan	bambu	dalam	pandangan	masyarakat	Jawa	barat	2. Bagian	 2	 berisi,	 bambu	 dalam	 kerajinan.	 Bagian	 ini	 menjelaskan	 mengenai	proses	 bambu	 menjadi	 kerajinan	 aksesoris	 yang	 unik.	 Bambu	 apa	 saja	 yang	digunakan	sebagai	bahan	dasar	kerajinan.	3. Bagian	 3	 berisi,	 galeri	 foto	 still	 life	 aksesoris	 yang	 dibuat	 oleh	 peneliti	 dengan	penjelasan	fungsi	dari	setiap	produk	yang	difoto.	Jumlah	 halaman	 yang	 akan	 dibuat	 sekitar	 40	 halaman	dari	 keseluruhan	 bagian	 buku.	 Ukuran	buku	bentuk	persegi	yaitu	20	X	20	cm.	
			
4.5.	Layout	Buku	
	 Layout	 yang	 digunakan	 dalam	 pembuatan	 buku	 ini	 mengacu	 pada	 grid	 system	 yang	membantu	dalam	penyusunan	 tata	 letak	desain,	 tulisan,	dan	 foto	agar	konsisten,	artinya	garis	bantu	di	sini	mempermudah	kita	untuk	menyusun	letak	elemen	–	elemen	agar	terstruktur	dan	terlihat	 selaras.	 Penyusunan	 tata	 letak	 foto,	 desain	 dan	 tulisan	 dalam	 pembuatan	 buku	 ini	mengunakan	 sistem	 Golden	 Section	 yaitu	 tata	 letak	 penyusunan	 antara	 foto	 dan	 tulisan	diletakan	 berdampingan	 dengan	 perbandingan	 ukuran	 foto	 lebih	 besar.	 Dengan	 pengaturan	tersebut	memberikan	kesan	eksklusif	pada	buku.		 Sistem	golden	section	digunakan	untuk	mendapatkan	perhatian	dari	pembaca	terhadap	gambar	yang	ditampilkan	lebih	besar,	karena	pada	dasarnya	manusia	lebih	tertarik	pada	sebuah	gambar	dibanding	tulisan.	
4.6.	Desain	Buku	
	 Dalam	 pembuatan	 buku	 promosi	 ini,	 digunakan	 desain	 garis	 yang	 dihubungkan	 atara	sisinya	 sehingga	menjadi	 sebuah	 bidang.	 Bidang	 tersebut	 diletakan	 secara	 vertical	 di	 hampir	seluruh	 halaman	 yang	 ada	 pada	 buku	 tersebut.	 Bidang	 garis	 yang	 berwarna	 abu	 –	 abu	 ini	dipakai	 untuk	 menciptakan	 kesan	 estetis	 pada	 suatu	 halaman	 atau	 layout	 yang	 fungsinya	membagi	 suatu	 area,	 artinya	 sebagai	 penyeimbang	 antara	 layout,	 desain,	 tulisan	 dan	 foto	pelengkap	agar	kesatuannya	tetap	terjaga.		 Peletakan	desain	secara	vertical	berfungsi	untuk	menyelaraskan	elemen	–elemen	yang	ada	 pada	 layout,	 seperti	 penggunaan	 paragraf	 yang	 pendek	 sesuai	 ukuran	 desain	 yang	memanjang	ke	bawah.	Desain	keseluruhan	dari	setiap	layout	dibuat	sama	dan	selaras,	gunanya	untuk	 memberikan	 kesan	 konsisten	 dan	 eksklusif,	 tidak	 menggunakan	 banyak	 desain	 agar	pembaca	bisa	menghayati	isi	tulisan	dari	tiap	halaman,	dan	juga	menjaga	tingkat	kelelahan	mata	melihat	suatu	layout.	
4.7.	Warna		
	 Warna	 yang	 digunakan	 dalam	 buku	 ini	 menggunakan	 warna	 dominan	 putih	 untuk	merepresentasikan	 kehadiran	 seluruh	 gelombang	 warna	 dengan	 proporsi	 seimbang	 yang	
dikombinasikan	 dengan	 desain	warna	 abu–abu	 yang	memberikan	 kesan	 netral	 yang	menjadi	penghubung	antara	warna	putih	dengan	elemen	warna	lainnya	yang	ada	dalam	buku.			 Putih	 merupakan	 spektrum	 warna	 dari	 hasil	 penggabungan	 beberapa	 warna	 primer	sehingga	 putih	 dapat	 mewakili	 elemen-elemen	 warna	 yang	 terdapat	 pada	 layout	 tersebut.	Sedangkan	 warna	 abu–abu	 merupakan	 campuran	 warna	 antara	 putih	 dan	 hitam	 sehingga	warna	 abu–abu	menjadi	media	 penghubung	 elemen	warna	 lain	 yang	 hasilnya	menyelaraskan	warna–warna	yang	ada	pada	setiap	layout.	
4.8.	Font	atau	Huruf	
	 Berdasarkan	 teori	 Surianto	 Rustan	 S.Sn	 dalam	 bukunya	 “Layout	 dan	 Penerapannya”	bahwa	jenis	huruf	yang	dipilih	pada	pembuatan	sebuah	buku	mengacu	pada	ukuran	huruf	yang	berbeda,	juga	tebal	tipisnya	huruf.	Teori	ini	berguna	untuk	membedakan	tulisan	bercetak	tebal	dan	tipis,	 juga	ukuran	besar	kecilnya	huruf.	Dari	pertimbangan	tersebut,	penulis	memilih	jenis	huruf	“Calibri”	yang	akan	digunakan	pada	isi	dan	keseluruhan	tulisan	yang	terdapat	pada	buku,	karena	jenis	huruf	ini	termasuk	kedalam	kriteria	ideal	dari	pembuatan	sebuah	buku	dan	banyak	digunakan	 oleh	 penulis–penulis	 lain.	 Selain	 itu	 ukuran	 huruf	 juga	 menjadi	 faktor	 yang	mempengaruhi	pembaca	untuk	mudah	membaca.	Ukuran	huruf	yang	digunakan	untu	 isi	yaitu	12,	karena	standar	prosedur	ukuran	tulisan	untuk	isi	pada	sebuah	buku	mengacu	pada	9–12	fit,	dan	14	untuk	sub	judul.		 Paragraf	 yang	 dipakai	 penulis	 dalam	 pembuatan	 buku	 ini	 yaitu	 paragraf	 pendek,	gunanya	 untuk	 memudahkan	 pembaca	 menemukan	 baris	 berikutnya	 pada	 sebuah	 tulisan	sehingga	tidak	melelahkan	mata.	
4.9.	Target	pasar	buku		 	
Buku	 ini	 termasuk	 ke	 dalam	 jenis	 buku	 pendidikan	 karena	 berisi	 informasi-informasi	mengenai	 keilmuan	 dan	 fakta-fakta	 tentang	 bambu.	 Target	 pasar	 buku	 ini	 yaitu	 untuk	pengunjung	 Saung	 Angklung	 Udjo	 dalam	 bentuk	 souvenir.	 Klasifikasinya	 regular	 bagi	 semua	kalangan	baik	remaja	hingga	orang	dewasa	yang	menjadi	tamu	di	Saung	Angklung	Udjo.	
4.10.	Teknik	pemotretan	still	life	
Teknik	 pemotretan	 yang	 dilakukan	 menggunakan	 lighting	 yang	 disesuaikan	 dengan	konsep	 yang	 telah	 direncanakan	 dari	 setiap	 produk	 kerajinan,	 baik	 itu	 di	 dalam	 ruangan	maupun	di	 luar	ruangan	dengan	teknik	pencahayaan	buatan.	Foto	still	 life	 ini	harus	 informatif	dan	 mempunyai	 nilai	 estetika	 yang	 lekat	 dengan	 unsur	 tradisionalnya.	 Properti	 pendukung	
akan	 ditata	 sesuai	 porsinya	 dalam	 setiap	 produk	 kerajinan	 guna	 mendukung	 gambar	 visual	yang	diciptakan.	Konsep	 dari	 setiap	 foto	 yang	 akan	 dibuat	 disesuaikan	 dengan	 data	 dan	 observasi	 di	lapangan.	Objek	yang	akan	penulis	potret	yaitu	sekitar	20	objek	yang	semuanya	berbahan	dasar	bambu	untuk	aksesoris.		
4.11.	Penyinaran	
	 Cahaya	menjadi	salah	satu	faktor	pendukung	dalam	memvisualkan	sebuah	konsep	foto,	karena	pengertian	dasar	dari	momotret	yaitu	melukis	dengan	cahaya.	Dari	penelitian	ini	teknik	penyinaran	 yang	 digunakan	 peneliti	 untuk	 dengan	 menggunakan	 lampu	 flash	 yang	penempatannya	disesuaikan	dengan	konsep	pemotretan.	Warna	yang	peneliti	akan	munculkan	di	setiap	karya	yaitu	kuning	atau	kuning	kecoklatan	dengan	nuansa	hangat.	Nuansa	ini	dipakai	dari	 latar	 belakang	 subjek	 yang	 memiliki	 sifat	 tradisional.	 Dengan	 warna	 yang	 bernuansa	hangat,	sisi	tradisional	dari	setiap	produk	akan	terasa.		 Seperti	 telah	dijelaskan	dalam	tujuan	awal	pemotretan	 ini	yaitu	membuat	 foto	still	 life	produk	kerajinan	bambu	untuk	aksesoris	yang	dibuat	semenarik	mungkin	tanpa	menghilangkan	unsur	tradisional	yang	dimiliki	produk	tersebut.			 Teknik	penyinarannya	banyak	menggunakan	side	 lighting	untuk	memunculkan	 tekstur	yang	dimiliki	 setiap	 benda,	 karena	 bambu	merupakan	 tanaman	 yang	mempunyai	 tekstur	 dan	harus	dimunculkan	dalam	setiap	pemotretan.		
	
								
												
4.12.	Hasil	layout	buku	
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
			
			
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
		
	
	
	4.12.	HASIL	KARYA	
	
Foto	1	Pin	Bambu			
			
Data	Teknis	 	Kamera	 	 :		Canon	DSLR	EOS	40D	Lensa	 	 	 :		Canon	Lens	EF	90mm	f/2.8	USM	Kecepatan	Rana	 :		1/125	sec	Diafragma	 	 :		f/8	ISO	 	 	 :		100		Properti	:		 -					baju	batik	
- pin	bambu				Deskripsi	karya		 Sebuah	 pin	 bambu	 yang	 diletakan	 diatas	 kain	 atau	 pakaian	 dengan	 tujuan	memperlihatkan	 fungsi	 dari	 pin	 tersebut.	 Pin	 yang	 biasanya	 dipakai	 untuk	 melengkapi	
ornament	 di	 pakaian.	 Baju	 yang	 digunakan	 sebagai	 properti	 yaitu	 batik,	 karena	 batik	 identik	dengan	tradisional.	Warna	batik	disesuaikan	dengan	warna	pin	bambu	agar	selaras.	Penyinaran	yang	dilakukan	menggunakan	side	lighting	untuk	mendapatkan	tekstur	pada	pin	bambu.		Skema	Lighting	
					 Reflector	 	 	 	 lampu	softbox	 		 	 														 	 	 	 	 	 	 main	light	
subjek	
Foto	2	kalung	bambu		
		Data	Teknis	 	Kamera	 	 :		Canon	DSLR	EOS	40D	Lensa	 	 	 :		Canon	Lens	EF	60mm	f/2.8	USM	Kecepatan	Rana	 :		1/125	sec	Diafragma	 	 :		f/9	ISO	 	 	 :		100		Properti	:	 -					meja	
- piring	bambu	
- kalung		
Deskripsi	karya		 Memunculkan	 tekstur	 dari	 kalung	 bambu	 dengan	 tambahan	 properti	 piring	 lapisan	bambu	 untuk	mendukung	 kesan	 kalung	 yang	melingkar	 dengan	warna	 yang	 hangat	 sehingga	kesan	 tradisionalnya	 dapat	 divisualkan.	 Penyinaran	 dibuat	 terpusat	 ke	 beberapa	 titik	 untuk	memunculkan	produk	 tersebut.	 Properti	 piring	bambu	dipakai	 karena	 tekstur	 piring	 tersebut	mempunyai	alur	melingkar	sesuai	dengan	kalung	yang	bentuknya	melingkar.			Skema	Lghting			 	 												reflektor		Lampu		Standar	reflektor													
subjek	
Foto	3	Tempat	pensil	bambu		
		Data	Teknis	 	Kamera	 	 :		Canon	DSLR	EOS	40D	Lensa	 	 	 :		Canon	Lens	EF	60mm	f/2.8	USM	Kecepatan	Rana	 :		1/125	sec	Diafragma	 	 :		f/7.1	ISO	 	 	 :		100		Properti	:		 -					meja		
- bolpen	
- buku	-	buku	
Deskripsi	karya		 Meja	 belajar	 sebagai	 properti	 dan	 tumpukan	 buku	 juga	 bolpoin	 sebagai	 pendukung	fungsi	dari	tempat	pensil	dan	tempat	menyimpan	produk	tersebut.	Penyinaran	dibuat	terpusat	pada	 satu	 titik	 subjek	 untuk	memunculkan	 produk	 dan	warna	 foto	 dibuat	 hangat	 agar	 kesan	tradisional	 produk	 tetap	 ada.	 Pemilihan	 properti	 tumpukan	 buku	 disesuaikan	 dengan	 fungsi	produk	 yang	 biasanya	 ada	 di	 atas	 meja	 belajar.	 Buku	 catatan	 dan	 bolpoin	 orange	 diletakan	berdampingan	dengan	produk	untuk	menguatkan	fungsi	yang	divisualkan.			Skema	lighting		 		 Standar	 reflektor				 	 	 	 	 Lampu	 softbox		 	 reflektor												
subjek	
Foto	4	Gantungan	kunci	bambu	 	 	 	 	 	 			
		Data	Teknis	 	Kamera	 	 :		Canon	DSLR	EOS	40D	Lensa	 	 	 :		Canon	Lens	EF	60mm	f/2.8	USM	Kecepatan	Rana	 :		1/125	sec	Diafragma	 	 :		f/9	ISO	 	 	 :		100		Properti:	 -					kunci	
- gantungan	kunci	Deskripsi	karya	
Divisualkan	 secara	 sederhana	 yang	 hanya	 menampilkan	 2	 jenis	 gantungan	 yang	diletakan	 berdampingan.	 Latar	 belakang	 yang	 digunakan	 berwarna	 coklat	 untuk	mendukung	kesan	 tradisional	 produk.	 Karya	 ini	 tidak	 menggunakan	 properti	 pendukung	 karena	 bentuk	produknya	sudah	sangat	menjelaskan	fungsi.			Skema	Lighting			lampu	softbox	 	 pemotong	cahaya	
	 	 	 	 reflektor																	
subjek	
Foto	5	kipas	bambu		
		Data	Teknis	 	Kamera	 	 :		Canon	DSLR	EOS	40D	Lensa	 	 	 :		Canon	Lens	EF	60mm	f/2.8	USM	Kecepatan	Rana	 :		1/125	sec	Diafragma	 	 :		f/8	ISO	 	 	 :		100		Properti	:	 -					tas	wanita	
- kipas	bambu	Deskripsi	karya	
		 Kipas	 lebih	dikenal	 sebagai	aksesoris	wanita,	oleh	karena	 itu	properti	pendukung	dari	konsep	ini	yaitu,	tas	wanita	sebagai	tempat	penyimpanan	barang	–	barang	khusus	wanita,	juga	kipas	 yang	 identik	dengan	wanita.	Tas	wanita	menjadi	 latar	belakang	 foto	untuk	menguatkan	fungsi	 bahwa	 kipas	 adalah	 aksesoris	 yang	 selalu	 ada	 dalam	 tas	 wanita.	 Penyinaran	menggunakan	side	lighting	untuk	memunculkan	tekstur	pada	produk	dan	warna	dibuat	hangat	agar	kesan	tradisional	produk	tetap	terasa.		Skema	lighting		standar	reflektor	
	 	 	 	 pemotong	cahaya		 	 pemotong			 	 	 cahaya	 	 	 softbox												
subjek	
Foto	6	dompet	anyaman	bambu		
		Data	Teknis	 	Kamera	 	 :		Canon	DSLR	EOS	40D	Lensa	 	 	 :		Canon	Lens	EF	60mm	f/2.8	USM	Kecepatan	Rana	 :		1/125	sec	Diafragma	 	 :		f/8	ISO	 	 	 :		100		Properti	:	 -					meja	
- aksesoris	wanita	
- dompet	anyaman	
Deskripsi	karya			 Dompet	 aksesoris	 yang	 biasanya	 dipakai	 wanita	 dan	 isinya	 adalah	 barang	 -	 barang	aksesoris	 wanita,	 seperti	 kalung,	 gelang,	 ikat	 rambut,	 cincin	 juga	 bisa	 dipakai	 untuk	 tempat	menyimpan	 uang.	 Dalam	 konsep	 ini	 dompet	 diletakan	 bersamaan	 dengan	 propertinya	 yaitu	gelang	dan	uang	yang	diletak	keluar	dari	dompet.	Pemilihan	aksesoris	dengan	warna	dominan	coklat	 untuk	menguatkan	 fungsi	 produk,	 tetapi	 tidak	mengalihkan	 perhatian	 sehigga	 produk	tersebut	 tetap	muncul.	 Latar	 belakang	 hitam	 juga	 dipilih	 untuk	menguatkan	 produk	menjadi	
point	interest.		Skema	lighting		
	standar	reflektor	
	 	 	 pemotong	cahaya		 	 	 	
	 	 	 	 softbox			 	 snoot								
subjek	
Foto	7	gelang	bambu		
			Data	Teknis	 	Kamera	 	 :		Canon	DSLR	EOS	40D	Lensa	 	 	 :		Canon	Lens	EF	90mm	f/2.8	USM	Kecepatan	Rana	 :		1/125	sec	Diafragma	 	 :		f/8	ISO	 	 	 :		100	Properti:	 -	pasir	pantai				
Deskripsi	karya		 Gelang	yang	diperuntukan	untuk	remaja	dan	anak	muda,	dikaitkan	dengan	pasir	pantai	yang	 identik	 dengan	 hiburan	 atau	 kesenangan	 kaum	muda	 dipadukan	 dengan	 gelang	 bambu	yang	 tidak	 ketinggalan	 zaman.	 Pemilihan	 pasir	 pantai	 dalam	 karya	 ini	 untuk	 memvisualkan	produk	 yang	 diperuntukan	 untuk	 remaja.	 Dan	 pemilihan	 latar	 belakang	 hitam	 untuk	memusatkan	perhatian	mata	kepada	produk.		Skema	lighting			standar	reflektor				 	 	 	 	 		 	 	 	 	 	 	 softbox											
subjek	
Foto	8	pajangan	meja		
			Data	Teknis	 	Kamera	 	 :		Canon	DSLR	EOS	40D	Lensa	 	 	 :		Canon	Lens	EF	60mm	f/2.8	USM	Kecepatan	Rana	 :		1/125	sec	Diafragma	 	 :		f/8	ISO	 	 	 :		100	Properti:	 -	pajangan	meja			
Deskripsi	karya		 Ditempatkan	di	meja	dengan	barang	lain	sebagai	pendamping.	Dari	keseluruhan	konsep	foto	memvisualkan	 fungsi	 dari	 produk	 tersebut.	Meja	 pajangan	 yang	 berwarna	 orange	 dipilih	sebagai	pemisah	warna	antara	produk	dengan	properti.	Properti	pendukung	yang	dipilih	adalah	pajangan	bambu	untuk	menyesuaikan	dan	menguatkan	produk	pajangan	bambu	pinisi.			Skema	lighting						
	standar	reflektor		 	 	 	 	 	 		 	 	 	 	 	 softbox									
subjek	
Foto	9	pajangan	meja		
	
	
Data	Teknis	 	Kamera	 	 :		Canon	DSLR	EOS	40D	Lensa	 	 	 :		Canon	Lens	EF	60mm	f/2.8	USM	Kecepatan	Rana	 :		1/125	sec	Diafragma	 	 :		f/8	ISO	 	 	 :		100	Properti:	 -	buku-buku	-	bolpoin			
Deskripsi	karya	pajangan	 meja	 yang	 berfungsi	 sebagai	 tempat	 alat	 tulis,	 yang	 disandingkan	 dengan	susunan	buku.	Buku	yang	disusun	horizontal	dengan	beberapa	warna	dipilih	untuk	memberikan	warna	pada	latar	belakang	foto	agar	tidak	terlihat	datar	juga	untuk	menguatkan	fungsi	pajangan	sebagai	 tempat	 alat	 tulis	 kantor.	 Meja	 pajangan	 orange	 dipilih	 untuk	 memisahkan	 produk	dengan	properti	agar	porsi	produk	tetap	dominan.	Penyinaran	menggunakan	side	lighting	untuk	memunculkan	tekstur	pada	produk	dan	warna	dibuat	sesuai	dengan	keadaan	ruangan.		Skema	lighting	
	
	
	
	
	
standar	reflektor	
	
	 	 	 	 	 standar	reflektor	
	
	
	
	
	
	
subjek	
foto	10	tempat	tisu		
	
	
Data	Teknis	 	Kamera	 	 :		Canon	DSLR	EOS	40D	Lensa	 	 	 :		Canon	Lens	EF	90mm	f/2.8	USM	Kecepatan	Rana	 :		1/125	sec	Diafragma	 	 :		f/8	ISO	 	 	 :		100	Properti:	
- tisu	
- latar	anyaman	
- buah	dan	sayuran	
Deskripsi	karya		 Tempat	 tisu	 yang	 disandingkan	 dengan	 latar	 belakang	 makanan	 dan	 tisu	 sebagai	penguat	 foto.	 Buah	 –	 buahan	 dan	 sayuran	 dipilih	 sebagai	 properti	 untuk	menguatkan	 fungsi	produk,	 selain	 itu	 properti	 ini	mewakili	 benda	 atau	makanan	 yang	 selalu	 ada	di	meja	makan.	Penyinaran	menggunakan	 side	 lighting	untuk	memunculkan	 tekstur	 pada	produk.	 Penyinaran	juga	dibuat	menyudut	 ke	produk	 agar	produk	 terlihat	 dominan,	 nuansa	dibuat	hangat	 	 untuk	menjaga	 kesan	 tradisional	 produk.	 Latar	 belakang	 dibuat	 gelap	 untuk	memusatkan	 perhatian	pada	produk.		Skema	lighting		
	 Standar	reflektor	
	
	
	 	 	 	 	 	 softbox	
	 	 reflektor	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
subjek	
	Foto	11	tempat	aksesoris		
	
	
Data	Teknis	 	Kamera	 	 :		Canon	DSLR	EOS	40D	Lensa	 	 	 :		Canon	Lens	EF	60mm	f/2.8	USM	Kecepatan	Rana	 :		1/125	sec	Diafragma	 	 :		f/8	ISO	 	 	 :		100	Properti:	 -	kalung		 	 -	kain	hitam			
		Deskripsi	karya		 Tempat	 aksesoris	 anyaman	 bambu	 dengan	 media	 pembanding	 kalung	 untuk	menguatkan	fungsi.	Kalung	dipilih	sebagai	property	untuk	menguatkan	fungsi	bahwa	produk	ini	adalah	tempat	aksesoris	yang	biasa	digunakan	wanita.	Latar	belakang	menggunakan	kain	hitam	yang	 fungsinya	 untuk	 memunculkan	 kesan	 eksklusif	 pada	 produk	 tersebut.	 Penyinaran	menggunakan	side	lighting	untuk	memunculkan	tekstur	pada	produk.		Skema	lighting			
	
standar	reflektor	
	 	 	 	 	 	
	 	 reflektor	
	 	 	 	 	 	 	 softbox	
	
	
	
	
	
	
	
subjek	
Foto	12	kap	lampu		
		Data	Teknis	 	Kamera	 	 :		Canon	DSLR	EOS	40D	Lensa	 	 	 :		Canon	Lens	EF	60mm	f/2.8	USM	Kecepatan	Rana	 :		1/125	sec	Diafragma	 	 :		f/8	ISO	 	 	 :		100	Property:	
- gelas	
- Koran			
Deskripsi	karya	Sesuai	 fungsi	 produk,	 kap	 lampu	 ini	 untuk	 menerangi	 sebuah	 ruangan	 atau	 tempat	 yang	disandingkan	dengan	gelas	dan	koran	sebagai	penguat	konsep	sebagai	media	penerang	untuk	membaca.	 Gelas	 dan	 Koran	 dipilih	 sebagai	 properti	 karena	 kedua	 produk	 tersebut	 mewakili	kebiasaan	bahwa	membaca	terbiasa	didampingi	segelas	kopi	atau	teh.	Penyinaran	pada	produk	menggunakan	side	lighting	untuk	memunculkan	tekstur.	Nuansa	foto	hangat	dengan	penyinaran	memperlihatkan	fungsi	kap	lampu	bernuansa	kuning.		Skema	lighting		
	 	 	 	 	 	 Standar	reflektor	
	
	
	Standar	reflektor	
	
	
	
	
	
	
	
	
subjek	
Foto	13	vas	bunga		
	
	
	
Data	Teknis	 	Kamera	 	 :		Canon	DSLR	EOS	40D	Lensa	 	 	 :		Canon	Lens	EF	60mm	f/2.8	USM	Kecepatan	Rana	 :		1/125	sec	Diafragma	 	 :		f/8	ISO	 	 	 :		100	Properti:	 -	bunga				
Deskripsi	karya		 Vas	 Bunga	 yang	 di	 tempel	 di	 dinding	 dengan	 konsep	 penyinaran	 pagi	 hari	 didukung	bunga	 yang	 menguatkan	 nuansa	 dan	 fungsi.	 Penyinaran	 yang	 dibuat	 seolah	 –	 olah	 pagi	 hari	memberikan	kesan	segar	pada	bunga.	Latar	belakang	coklat	dipilih	untuk	memunculkan	nuansa	hangat	dan	tradisional	pada	produk.		Skema	lighting	
	
	
	 	 	 	 	 	 reflektor	
	
	
Standar	reflector	 	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
subjek	
BAB	V	
	
SIMPULAN	
	
5.1.	Simpulan	
	 Dari	 hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pemotretan	 still	 life	dengan	subjek	kerajinan	bambu	yang	dilakukan	dengan	mengacu	pada	teori	dasar	keilmuan	dan	pendekatan	 khusus	 terhadap	 subjek	 akan	 sangat	 berbeda.	 Temuan-temuan	 yang	 didapat	peneliti	selama	melakukan	penelitian	yaitu	bahwa:	1. memotret	still	 life	harus	dibarengi	dengan	konsep	yang	kuat	dan	fungsi	yang	jelas	agar	tujuannya	bisa	tercapai	dan	dimengerti	penikmat	foto.	2. Penerapan	teknik	pencahayaan	side	 light	berguna	untuk	memunculkan	tekstur	produk	bambu	tersebut.		3. Memberikan	nuansa	hangat	pada	foto	yang	dibuat,	akan	menguatkan	kesan	tradisional	produk	tersebut.		4. Menggunakan	 media	 buku	 untuk	 memperkenalkan	 produk	 tradisional	 kepada	masyarakat	 luas	akan	mudah	diterima	sehingga	menaikan	taraf	bambu	sebagai	barang	yang	dipandang	kurang	menarik.	5. Proses	pembuatan	buku	promosi	tersebut	harus	mengacu	pada	pembuatan	desain	dan	
layout	 yang	 akan	 dipakai	 untuk	 membuat	 pembaca	 tertarik	 dan	 membaca	 isi	 buku	tersebut,	 juga	 warna	 dan	 huruf	 yang	 digunakan	 sangat	 berpengaruh	 terhadap	keberhasilan	buku	promosi	tersebut	untuk	dibaca	dan	diminati	konsumen.			 Dengan	 adanya	 penelitian	 ini,	 kita	 bisa	 mengetahui	 tahapan	 apa	 saja	 yang	 harus	dilakukan	untuk	membuat	sebuah	foto	yang	menarik	agar	tujuan	awal	yang	ingin	dicapai	yaitu	promosi	 produk	 tradisional	 dengan	media	 buku	 akan	maksimal	 dan	memuaskan.	 Dilihat	 dari	beberapa	faktor	yang	harus	dilakukan	agar	tercapainya	tujuan.	 	
5.2.	Saran	
	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 diperoleh,	 ada	 beberapa	 saran	 yang	 akan	 peneliti	sampaikan	baik	untuk	pembaca	maupun	diri	sendiri	yaitu:	
1. Data-data	yang	di	dapat	 saat	melakukan	penelitian	harus	diperhatikan	dan	dibuktikan	secara	akurat	mengenai	kebenaran	sumber.	2. Memotret	 still	 life	 harus	 dilakukan	 dengan	 sangat	 hati-hati	 agar	 hasil	 karya	 foto	memuaskan	dan	pesannya	tersampaikan.	3. Pembuatan	 buku	 promosi	 harus	 memperhatikan	 tahapan-tahapan	 keilmuan	 dalam	proses	pembuatan	buku	agar	tujuan	dibuatnya	buku	tersebut	tercapai	dengan	baik.	4. Seorang	 fotografer	harus	memiliki	kepekaan	yang	 tinggi	agar	karya-karya	yang	dibuat	menjadi	inspirasi	baru.																			
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